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ANALISIS KESETARAAN GENDER DI BIDANG PENDIDIKAN 

VOKASI PADA MAHASISWI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN  

FKIP UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Oleh: 

Lustari 

NIM: 06121182025008 

Pembimbing: Elfahmi Dwi Kurniawan, S.Pd., M.Pd.T. 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

ABSTRAK 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah mix method dengan jenis 

penelitian yaitu penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui analisis 

kesetaraan gender pada bidang pendidikan vokasi khususnya pada Pendidikan Teknik 

Mesin FKIP Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

2023, dengan subjek penelitian adalah mahasiswi aktif Pendidikan Teknik Mesin FKIP 

Universitas Sriwijaya angkatan 2020 sampai dengan angkatan 2023. Pendidikan 

Teknik Mesin merupakan salah satu Program Studi yang ada pada Universitas 

Sriwijaya dengan jumlah mahasiswi perempuan yang minoritas. Perempuan sering kali 

lebih dianggap memiliki kelemahan dalam kegiatan praktikum dibandingkan dengan 

laki-laki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 53% mahasiswi menyatakan tidak 

ada kesetaraan gender pada bidang Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas 

Sriwijaya. Bahkan hanya 4% yang menyatakan sangat setuju dengan adanya kesetaraan 

gender pada Pendidikan Teknik Mesin. Hal tersebut juga sejalan dengan hasil 

wawancara yang menyatakan bahwa belum ada kebebasan melakukan kegiatan 

pembelajaran khususnya kegiatan praktikum bagi para mahasiswi perempuan. 

Indikator yang paling mempengaruhi tingkat kesetaraan gender yaitu indikator 

pencapaian pendidikan dengan persentase 82% termasuk kedalam kategori sangat 

tinggi. Pencapaian pendidikan sangat dipengaruhi oleh tingkat kesetaraan gender baik 

dalam proses pembelajaran, bahkan dalam tingkat kesempatan kerjanya. 

 

Kata kunci: Kesetaraan Gender, Pendidikan Vokasi. 

  



Universitas Sriwijaya 

xviii 

 

ANALYSIS OF GENDER EQUALITY IN EDUCATION 

VOCATIONALITY FOR MECHANICAL ENGINEERING 

EDUCATION STUDENTS SRIWIJAYA UNIVERSITY FKIP 

 

Oleh: 

Lustari 

NIM: 06121182025008 

Pembimbing: Elfahmi Dwi Kurniawan, S.Pd., M.Pd.T. 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

ABSTRACT 

The research method used in this research is a mix method with the type of research, 

namely descriptive research, which aims to determine the analysis of gender equality 

in the field of vocational education, especially in Mechanical Engineering Education 

at FKIP Sriwijaya University. The research was carried out in the odd semester of 

2023, with the research subjects being active students of Mechanical Engineering 

Education, FKIP, Sriwijaya University, class 2020 to class 2023. Mechanical 

Engineering Education is one of the Study Programs at Sriwijaya University with a 

minority of female students. Women are often considered to have more weaknesses in 

practical activities compared to men. The results of this research show that 53% of 

female students stated that there was no gender equality in the field of Mechanical 

Engineering Education at FKIP Sriwijaya University. In fact, only 4% said they 

strongly agreed with gender equality in Mechanical Engineering Education. This is 

also in line with the results of the interview which stated that there was no freedom to 

carry out learning activities, especially practicum activities for female students. The 

indicator that most influences the level of gender equality is the educational attainment 

indicator with a percentage of 82% which is included in the very high category. 

Educational attainment is greatly influenced by the level of gender equality both in the 

learning process and even in the level of employment opportunities. 

 

Keywords: Gender Equality, Vocational Education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hak bagi semua orang. Tujuan dan manfaat sebuah 

pendidikan sangatlah luas. Menurut (Pristiwanti et al., 2022) pendidikan berperan 

penting dalam upaya memberantas kebodohan, memerangi kemiskinan kehidupan 

bangsa, meningkatkan taraf hidup seluruh lapisan warga, dan membangun harkat 

negara dan bangsa, maka dari itu pemerintah berusaha dalam memberikan perhatian 

yang sungguh-sungguh untuk mengatasi berbagai masalah di bidang peningkatan 

pendidikan mulai dari tingkat dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Setiap orang 

baik laki-laki maupun perempuan memiliki hak yang sama untuk memperoleh sebuah 

pendidikan. Masalah yang masih menjadi sorotan publik di dunia pendidikan sampai 

saat ini yaitu kurangnya pemahaman tentang adanya kesetaraan gender. 

Banyak sekali orang yang sering menyamakan antara gender dan sex (jenis 

kelamin). Padahal sesungguhnya menurut (Efendy, 2014) Gender adalah perbedaan 

yang dibangun secara sosial antara perilaku laki-laki dan perempuan. Perbedaan yang 

tidak wajar ini tercipta melalui proses sosial dan budaya yang panjang. Namun, dalam 

dunia pendidikan yang sebenarnya, gender digunakan sebagai bentuk diskriminasi. 

Diskriminasi menjadi salah satu pemicu gagalnya terjadi kesetaraan gender. 

Padahal jelas sesuai dengan instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang pengaruh 

utama gender dalam pembangunan nasional sebagai landasan hukum untuk 

menegakkan hak-hak laki-laki dan perempuan atas kesempatan yang sama, pengakuan 

yang sama, dan penghargaan yang sama dalam pembangunan, berbangsa dan 

bernegara. Tetapi mirisnya pendidikan di Indonesia banyak mengurangi hak yang 

seharusnya diperoleh oleh setiap orang, sehingga untuk nilai kebebasan dalam dunia 

pendidikan berkurang. Diskriminasi disebabkan oleh adanya budaya patriarki. Budaya 

ini mendominasi laki-laki sebagai golongan utama dalam segala hal. Menurut 
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(Nursaptini et al., 2019) budaya patriarki sudah sangat melekat pada masyarakat 

sehingga menjadi kultur yang membuat pandangan bahwa laki-laki lebih diutamakan 

dalam memperoleh pendidikan. Apalagi saat ini banyak sekali tuntutan bagi para siswa 

untuk langsung terjun ke dunia kerja tanpa melanjutkan pendidikan selanjutnya. Seperti 

layaknya anak-anak kurang mampu yang hanya lulusan SMA/SMK. 

Sekolah kejuruan atau sekolah vokasi memiliki tujuan yang sama yaitu 

menyiapkan bekal seseorang untuk melanjutkan ke dunia kerja. Tetapi pada dasarnya 

sekolah kejuruan atau sekolah vokasi dibedakan oleh tingkat atau jenjang 

pendidikannya. Menurut (Winangun, 2017) Pendidikan kejuruan adalah pendidikan 

menengah yang mempersiapkan peserta didik secara khusus untuk bekerja dalam 

bidang tertentu, dan pendidikan vokasi mempersiapkan peserta didik untuk pekerjaan 

dengan keahlian terapan tertentu yang sekurang-kurangnya setara dengan program 

sarjana atau pendidikan yang lebih tinggi. Rasio atau jumlah siswa perempuan dan laki-

laki dalam mengukur kesetaraan gender yang ada antara laki-laki dan perempuan bisa 

menjadi salah satu unsur penting. Menurut (Nieves et al., 2019) dijelaskan di sekolah 

kejuruan Spanyol, 37% anak laki-laki memilih untuk melanjutkan di bidang kuliner, 

sedangkan 63% sisanya adalah anak perempuan. Selain itu dalam (Weir, 2018) Di 

perguruan tinggi di Amerika Serikat, 78% pria memilih untuk melanjutkan di bidang 

fashion, sedangkan 22% sisanya adalah wanita. Berdasarkan hal tersebut artinya antara 

perempuan dan laki-laki bebas dan punya hak masing-masing dalam memilih sekolah 

dan jurusan apa yang mereka mau. Mengikuti pendidikan kejuruan maupun pendidikan 

vokasi sama-sama memerlukan biaya yang besar. Oleh karena itu betapa sia-sianya 

kalau dalam pencapaian selama pendidikan dilaksanakan tidak ditemukan 

keterampilan yang bisa dijadikan acuan sebagai skill saat melamar pekerjaan kelak. 

Biasanya kurangnya keterampilan lagi-lagi disebabkan oleh adanya diskriminasi antara 

siswa laki-laki dan perempuan dalam kegiatan belajar mengajar. Mirisnya kejadian 

seperti itu umumnya juga terjadi di perguruan tinggi negeri maupun swasta. 

Padahal jelas bahwa perempuan juga bisa menyelesaikan pendidikan yang 

biasanya diambil oleh laki-laki. Seperti dalam (Dasgupta et al., 2015) di Amerika 
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Serikat, 20% wanita lulus dari sekolah teknik dan 28% wanita bekerja di bidang Sains 

Technology Engineering and Mathematic (STEAM). Kemudian menurut (Tamba et al, 

2020) Sebanyak 76% pegawai negeri adalah laki-laki dan 24% adalah perempuan. 

Sedangkan perempuan menempati posisi kurang dari 14% dari total jabatan tingkat 

manajemen, sedangkan 17,5% yang bergerak dibidang kesehatan adalah perempuan, 

dibandingkan dengan 2,5% laki-laki. Selain itu menurut (Sugiarti & Sutrisni, 2020) 

menunjukkan bahwa laki-laki yang terlibat di sektor formal adalah sekitar 87% 

dibandingkan dengan 11% perempuan, sementara industri ekstraktif dengan volume 

bisnis tahunan lebih dari US $ 42 juta hampir tidak memiliki tingkat keterlibatan 

perempuan. Oleh karena itu pendidikan merupakan hak mutlak bagi tiap laki-laki 

maupun perempuan. Baik memilih pendidikan kejuruan maupun sekolah perguruan 

tinggi lainnya.  

Pendidikan Teknik mesin merupakan sekolah tinggi negeri yang menjadi salah 

satu jurusan yang memerlukan skill atau keterampilan dalam kegiatan pendidikannya. 

Pendidikan ini merupakan pendidikan yang dipersiapkan untuk menjadi sumber 

penghasil insan yang siap menjadi cerminan bagi anak-anak generasi selanjutnya. 

Walaupun kegiatan pada jurusan ini merujuk pada bidang permesinan. Tetapi, tidak 

sedikit juga mahasiswi yang ikut andil dalam kegiatan pendidikan selama duduk 

dibangku kuliah. Dengan banyaknya perbandingan jumlah mahasiswa dan mahasiswi 

jurusan Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya, menjadikan patokan bahwa 

perempuan itu bisa menjadi apapun yang mereka mau. Mahasiswi Pendidikan Teknik 

Mesin Universitas Sriwijaya selalu ikut berpartisipasi dalam melakukan kegiatan yang 

langsung terjun kelapangan, apalagi pada mata kuliah praktikum. Tetapi kembali 

terhadap kebiasaan pendidikan yang ada di Indonesia, hilangnya tingkat kesetaraan 

gender atau lebih banyak memunculkan tingkat diskriminasi antara mahasiswa (laki-

laki) dan mahasiswi (perempuan). Kadang kala karena adanya diskriminasi yang 

dilakukan maka mahasiswi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya seringkali 

memanfaatkan kondisi tersebut untuk bermalas-malasan dalam melaksanakan 

perkuliahan pada mata kuliah yang diambil. Padahal jelas menurut (Pasaribu et al., 
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2016) dalam proses pembelajaran mahasiswa lebih banyak dituntut untuk lebih 

mandiri, berbeda ketika masih dalam tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah 

Atas Kejuruan yang sebagian besar guru atau pendidik lebih banyak memberi 

bimbingan terhadap peserta didik, oleh karena itu tidak sedikit dari mahasiswa 

mengalami kesulitan belajar sehingga mendapatkan hasil belajar yang kurang 

maksimal. 

Dalam hal ini pada jurusan Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya 

jumlah mahasiswa yang  masuk tiap tahun bervariasi. Untuk lebih jelas data mahasiswa 

yang masuk tiap tahunnya sebagai berikut.  

Tabel 2.1 Jumlah Mahasiswa yang Masuk Tiap Tahunnya 

Angkatan Jumlah 

Seluruh 

Mahasiswa 

Laki-Laki Perempuan Persentase 

Mahasiswa 

Tiap 

Tahunnya 

Persentase 

Mahasiswi 

Tiap 

Tahunnya 

2020 

2021 

2022 

2023 

59 

69 

78 

88 

46 

56 

65 

70 

12 

13 

13 

18 

79,66% 

81,15% 

83,33% 

79,54% 

20,33% 

18,84% 

16,66% 

20,45% 

 

Di mulai dari angkatan 2020 dengan jumlah seluruh mahasiswa 59 orang terdiri 

dari 46 laki-laki dan 12 perempuan, hingga total mahasiswi perempuan berkisar 

20,33% dan jumlah mahasiswa laki-laki tahun 2020 berkisar di 79,66%. Kemudian 

pada tahun berikutnya jumlah seluruh mahasiswa jurusan ini meningkat yaitu 69 

mahasiswa keseluruhan. Terdiri dari 56 laki-laki dan 13 perempuan. Sehingga jumlah 

mahasiswi perempuan berkisar pada 18,84% dan jumlah mahasiswa laki-laki berkisar 

pada 81,15%. Selanjutnya tahun 2022 jumlah mahasiswa meningkat lagi, total seluruh 

mahasiswa di jurusan ini yaitu 78 orang, terdiri dari 65 laki-laki dan 13 perempuan. 

Hingga jika ditotalkan jumlah mahasiswi di tahun ini berkisar 16,66% dan laki-laki 

sekitar 83,33%. Terakhir angkatan 2023 jumlah meningkat lagi menjadi 88 mahasiswa, 

terdiri dari laki-laki 70 orang dan perempuan 18 orang. Sehingga jika dibuat di totalkan 

jumlah mahasiswi di tahun ini berkisar 20,45% dan mahasiswanya 79,54%. Jadi untuk 
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persentase jumlah mahasiswi setiap tahun rata-rata menurun dengan perbandingan 

yang cukup signifikan. Selain dilihat dari jumlah rasio mahasiswa dan mahasiswi yang 

jauh berbeda, kegiatan sehari-hari pada Program Studi Pendidikan Teknik Mesin ini 

juga menunjukkan adanya tanda-tanda ketidaksetaraan gender. Contohnya dalam 

kegiatan praktikum, tugas mengangkat alat-alat berat diberikan kepada para laki-laki, 

sedangkan para perempuan hanya disuruh menyapu ruangan praktikum saja. Selain itu, 

dalam sistem organisasi kelas atau Himpunan Mahasiswa, biasanya perempuan hanya 

bisa menjabat sebagai sekretaris, bendahara, ataupun anggota saja. Sedangkan untuk 

pemimpin utama dalam kegiatan organisasi selalu saja laki-laki. Padahal jelas 

keduanya bisa bertukar posisi dengan kedudukan yang sama dan tidak biasa dilakukan. 

Jadi sesuai dengan pengamatan peneliti bahwa kesetaraan gender yang ada pada 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya perlu dianalisis secara 

lebih lanjut. Oleh karena itu untuk menindak lanjuti permasalahan yang ada, baik dari 

segi pandangan kebebasan, hak, kewajiban, bahkan diskriminasi terhadap perempuan. 

Maka dari itu dilakukan penelitian mengenai "Analisis Kesetaraan Gender di bidang 

Pendidikan Vokasi pada Mahasiswi Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas 

Sriwijaya".  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendidikan merupakan hak bagi semua orang baik laki-laki maupun perempuan. 

2. Tingkat diskriminasi yang membatasi hak maupun kewajiban mahasiswi 

Pendidikan Teknik Mesin. 

3. Kultur budaya patriarki dalam pendidikan. 

4. Rasio jumlah siswa laki-laki dan perempuan dalam sekolah vokasi. 

5. Persentase siswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan program 

pendidikan Vokasi. 
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6. Tingkat partisipasi laki-laki dan perempuan dalam program studi Pendidikan 

Teknik Mesin. 

7. Tingkat kesempatan kerja setelah menyelesaikan pendidikan. 

8. Pendidikan vokasi yang mahal tidak boleh disia-siakan bahkan dibatasi oleh 

gender semata. 

9. Mahasiswi yang memanfaatkan kondisi pembatasan kebebasan dalam 

memperoleh pendidikan untuk bermalas-malasan. 

10. Saat kegiatan praktikum, biasanya laki-laki diberi tugas mengangkat alat-alat 

berat, sedangkan perempuan hanya disuruh menyapu ruangan praktikum. 

11. Dalam kegiatan organisasi besar maupun kecil, perempuan hanya bisa menjabat 

sebagai sekretaris ataupun bendahara, sedangkan laki-laki selalu menjadi 

pemimpin utama. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan semaksimal mungkin, maka 

dibuatlah batasan penelitiannya yaitu: 

1. Penelitian ini difokuskan pada analisis "Kesetaraan Gender di Bidang Pendidikan 

Vokasi Khususnya pada Mahasiswi Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas 

Sriwijaya. 

2. Responden penelitian yaitu fokus kepada seluruh Mahasiswi Pendidikan Teknik 

FKIP Universitas Sriwijaya angkatan 2020, 2021, 2022, dan 2023.” 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana kesetaraan gender di bidang 

pendidikan vokasi pada mahasiswi Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas 

Sriwijaya”. 
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1.5 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan penelitian ini 

dibuat, yaitu “Untuk mengetahui analisis kesetaraan gender di bidang pendidikan 

vokasi pada mahasiswi Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas Sriwijaya”. 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat membantu mengembangkan 

pendidikan teknik mesin secara merata sesuai dengan karakteristik laki-laki dan 

perempuan di bidang teknik. Bisa juga menjadi bahan pertimbangan pemerintah untuk 

menyediakan kurikulum yang bisa menciptakan kesetaraan gender yang nyata. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Dengan kehadiran perempuan di jurusan teknik maka peneliti akan melakukan 

penelitian guna membantu fakultas dan dosen dalam memilih dan 

memutuskan metode pembelajaran apa yang dapat diterapkan pada jurusan 

pendidikan teknik mesin. Selain itu, dapat memudahkan tingkat koordinasi 

dalam pengajaran teknik kepada perempuan. 

b. Untuk bidang industri penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan bahwa 

perempuan dan laki-laki mampu dan bisa diberi kesempatan yang sama dalam 

memperoleh pekerjaan. 
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